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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris faktor-faktor yang
mempengaruhi manajemen laba melalui proporsi komisaris independen. Faktor-faktor
yang dimaksud adalah indikator keuangan (likuiditas, profitabilitas, dan leverage),
klasifikasi keuangan, kualitas audit, dan kinerja perusahaan. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 — 2022.
Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Diperoleh 14 perusahaan dari
39 perusahaan transportasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis jalur pada SPSS versi 20. Hasil penelitian ini menguji bahwa
profitabilitas, leverage, kualitas audit, dan Kkinerja perusahaan berpengaruh langsung
terhadap manajemen laba. Sedangkan likuiditas dan klasifikasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba baik secara langsung maupun melalui proporsi
komisaris independen sebagai variabel intervening.
Kata Kunci: Indikator Keuangan, Likuiditas, Profitabilitas, Leverage, Klasifikasi
Keuangan, Kualitas Audit, Kinerja Perusahaan, Manajemen Laba, Proporsi Komisaris
Independen

PENDAHULUAN

Secara umum manajemen laba adalah Upaya manajemen Perusahaan untuk
mengivestasikan dan mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan
untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengethaui Kinerja dan kondisi perusahaan
(Amelia, 2022) Jika indikator keuangan perusahaan terganggu, maka dapat terjadi
manajemen laba. Ada tiga indikator keuangan ini: likuiditas, profitabilitas, dan leverage.
Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka pendek,
profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, dan
leverage menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mengembalikan utang dengan
menggunakan aset yang diperoleh dari dana pinjaman.Laporan keuangan yang sudah
dipublis ke pemangku kepentingan merupakan bentuk gambaran dari kondisi Perusahaan
saat itu. Apakah mengalami krisis bagi Perusahaan yang melakukan manajemen laba?
Perusahaan yang menerapkan manajemen laba biasanya hampir bangkrut.
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Peran auditor dalam Perusahaan yaitu melihat sejauh mana pelanggaran sistem akuntansi
dan keuangan klien berpengaruh dengan kondisi Perusahaan sehingga berdampak kepada
kualitas audit yang ada. Auditor dalam hal ini harus menjujung tinggi kode etik serorang
akuntan sehingga terhindar dari hal-hal kepentingan yang di inginkan oleh Perusahaan.
Dalam penelitian ini, ingin membuktikan sejaun mana perana manajerial terutama
komisaris independent dalam menetapkan kualitas audit yang ada diperusahaanya.
Sehingga perlu diteliti bahwasanya kualitas kinerja keuangand an penentuan KAP menjadi
fakator dalam memunculkan kualitas audit yang baik terutama bagi stakeholder.

Kualitas perusahaan dapat diukur melalui kegiatan yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan. Kualitas perusahaan dapat diukur secara internal dan eksternal, dan dapat
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan.
Kualitas perusahaan yang diukur secara eksternal biasanya dapat menunjukkan kondisi
pasar investasi yang dimiliki oleh perusahaan, serta kondisi persaingan bisnis yang dialami
oleh perusahaan. Akibatnya, kualitas perusahaan yang diukur secara eksternal dapat
menunjukkan kondisi perusaan saat itu.

Anggota komisaris independen berasal dari luar perusahaan. Komisaris independen tidak
mempertimbangkan kepentingan manajemen perusahaan dan pemegang saham secara
bersamaan. Jumlah dewan komisaris independen yang lebih besar dapat membantu
perusahaan mengawasi dengan baik dan mengurangi manajemen laba. Ini karena manajer
dan dewan komisaris independen tidak akan terlibat dalam hubungan yang dapat
menyebabkan kompromi selama proses pengawasan, sehingga kegiatan pengawasan akan
berjalan lebih efektif.

Seprti halnya permasalahan yang muncul pada laporan keuangan Grup Garuda Indonesia
yang membukukan laba bersih sebesar USD809,85 ribu, atau setara Rp11,33 miliar, naik
tajam dari rugi sebesar USD216,5 juta pada tahun 2017. Namun, laporan keuangan tahun
2020 Garuda Indonesia menimbulkan kontroversi karena Chairal Tanjung dan Dony
Oskaria, dua komisaris yang tidak lagi bertugas, berpendapat bahwa laporan keuangan
tersebut melanggar PSAK No. 23 karena memasukan keuntungan dari PT Mahata Aero
Teknologi, yang memiliki utang sebesar USD 239,94 juta untuk pemasangan wifi yang
belum dibayarkan. (www.Okezone.com, 2020)

TINJAUAN PUTAKA

Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan bagaimana manajemen bertindak sebagai agen dan pemegang
saham bertindak sebagai principal untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Prinsipal atau
pemegang saham ingin mempekerjakan agen untuk melakukan tugas untuk kepentingan
prinsipal, termasuk memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen, menurut
Handayani dan Rachadi (2009). Kadang-kadang, hubungan antara agen dan prinsipal ini
menyebabkan konflik keagenan. Pada kenyataannya, konflik keagenan dapat dihindari atau
diselesaikan dengan berbagai cara, seperti mengawasi manajer untuk melakukan apa yang
diinginkan pemilik atau memberikan insentif kepada manajer, seperti bonus atau saham.
Sebenarnya, peningkatan kemampuan organisasi menghasilkan lebih banyak tanggung
jawab yang dapat dipenuhi dan motivasi yang lebih besar.
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Menurut Hery (2015), jika sebuah perusahaan memiliki kebijakan untuk memberikan
bonus berdasarkan laba, hal itu dapat mendorong manajer untuk menerapkan praktik
manajemen laba. Ketika laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak mencapai
tingkat bonus maksimum, manajer akan merekayasa laba ke atas, atau ke bawah, jika laba
yang dilaporkan sudah melebihi tingkat bonus maksimum.

Manajemen Laba

Untuk mengubah laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan, manajemen perusahaan
sengaja melakukan tindakan yang dikenal sebagai manajemen laba. Tindakan ini dilakukan
agar laporan keuangan tidak dapat menunjukkan kondisi keuangan yang sebenarnya
dialami oleh perusahaan karena keuntungan ekonomi yang sebenarnya tidak dialami oleh
perusahaan. Tindakan yang disebut manajemen laba akan menyebabkan kerugian finansial
besar jika ini dibiarkan berlanjut dalam jangka panjang (Naftalia, 2013). Keputusan atau
pertimbangan tertentu dalam laporan keuangan perusahaan diubah oleh manajer dalam
praktik manajemen laba untuk mengubah jumlah laba yang diperoleh perusahaan.
Stakeholder yang ingin mengetahui bagaimana kinerja perusahaan dapat tertipu oleh
tindakan ini.

Financial Indicators

Manajer biasanya melihat laporan keuangan mereka dengan rasio likuiditas, profitabilitas,
dan leverage. Metrik keuangan ini digunakan dalam penelitian ini. Sementara likuiditas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka pendeknya,
profitabilitas menunjukkan seberapa baik perusahaan menghasilkan uang. Kemampuan
perusahaan untuk menggunakan aset yang berasal dari dana pinjaman untuk menghasilkan
pengembalian yang baik dan mengurangi biaya dikenal sebagai leverage (Harahap, 2013).

Financial Classification

Menurut Platt dan Platt (2002), financial distress adalah keadaan di mana suatu perusahaan
mengalami penurunan keuangan sebelum kebangkrutan. Status keuangan, atau klasifikasi
keuangan, menunjukkan apakah suatu perusahaan sedang mengalami krisis keuangan.
Perusahaan dianggap mengalami kesulitan keuangan atau distress keuangan jika laba
operasi, laba bersih, nilai buku ekuitas, dan merger menurun (Brahmana 2007).

Kualitas Audit

Menurut Utari & Sari (2016), audit adalah suatu proses yang menggunakan bantuan pihak
luar untuk mengesahkan laporan keuangan untuk mengurangi perbedaan pendapat antara
manajer dan pemegang saham. Audit berkualitas tinggi akan mengurangi
ketidakseimbangan informasi dalam laporan keuangan dan membantu otoritas menghindari
kesalahan saat membuat keputusan (Guna & Herawaty, 2010).

Corporate Performance

Kinerja perusahaan, adalah gambaran lengkap dari Kinerja perusahaan selama periode
waktu tertentu, dan merupakan prestasi atau hasil yang dipengaruhi oleh kegiatan
operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya (Srimindarti,
2005). Menurut Yurniwati (2008), kinerja perusahaan adalah apa yang dihasilkan oleh
perusahaan selama periode waktu tertentu dengan mengacu pada standar yang
diterapkannya.
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Kinerja perusahaan, juga disebut kinerja perusahaan, harus merupakan hasil yang dapat
diukur dan dapat menggambarkan kondisi nyata suatu perusahaan melalui berbagai ukuran
yang disepakati. Menghasilkan data yang dapat memberikan informasi yang akurat kepada
pengguna data adalah tujuan dari pengukuran kinerja ini.

METODE PENELITIAN

Sumber Data

Data pada penelitian ini didapatkan dari situs resmi yang dimiliki oleh Bursa Efek
Indonesia (BEI) yaitu www.idx.com, serta website resmi dari masing-masing perusahaan.
Ojek penelitian ini yaitu seluruh Perusahaan yang listing bergerak dibidang transportasi
Salah satu industri terdampak Covid-19 Pada tahun 2020, tercatat 19 perusahaan sektor
transportasi yang mengalami kerugian dan 9 perusahaan sektor transportasi yang diragukan
untuk melangsungkan usahanya (Giri dkk, 2022).

Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang bisa menunjukan ciri tertentu yang dapat
digunakan dalam menarik sebuah kesimpulan (Sanusi, 2017:87). Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektot transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2020 - 2022. Sampel merupakan bagian dari karakteristik
yang dimiliki oleh suatu populasi. Perusahaan yang menjadi sampel didalam penelitian ini
dipilih melalui purposive sampling (kriteria yang dikehendaki).

Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat
atau variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini .adalah manajemen laba.
Dimana manajemen laba pada penelitian ini diukur dengan menghitung discretionary
accrual menggunakan model Jones (1991) yang dimodeifikasi oleh Dechow, dkk
(1995).

2. Variabel Independen
Variabel independen bias disebut juga dengan variabel tidak terikat atau bebas. Variabel
independent berupa Indikator keuangan (diwakili oleh likuiditas, profitabilitas, dan
leverage), klasifikasi keuangan, kualitas audit, dan kinerja perusahaan termasuk dalam
penelitian ini.

3. Variabel Intervening
Variabel intervening adalah jenis variabel yang memiliki hubungan tidak langsung
antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel intervening yang
digunakan dalam penelitian ini adalah proporsi komisaris independen.

PEMBAHASAN

Metode Analisis Data

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif ini bertujuan memberikan gambaran umum tentang suatu data yang
telah diperoleh. Statistik deskriptif ini akan memeberikan gambaran mengenai nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, minium, sum (Ghazali, 2016).
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1. Uji Asumsi Klasik

Sebelum menguji hipotesis suatu model penelitian, terlebih dahulu harus memenuhi

uji asumsi klasik Uji asumsi klasik menurut Ghozali (2016) terdiri dari:

1) Uji Normalitas
Digunakan untuk mengetahui apakah variabel berdistribusi normal atau tidak.
didalam penelitian kali ini pengujian normalitas dilakukan dengan One Sample
Kolmogorov smirnof signifikansi 0,05.

2) Uji Multikoliniaritas
Digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat antar sesama
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
antar variabel independen didalam penelitian (Ghozali, 2016).

3) Uji autokorelasi
Tujuan dari model regresi linier adalah untuk mengetahui apakah ada korelasi atau
hubungan di antara anggota sampel penelitian yang diurutkan berdasarkan waktu
sebelumnya. Model regresi yang baik tidak memiliki autokorelasi (Ghozali, 2016).

4) Uji Heteroskedastisitas
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah model regresi linier yang baik tidak
mengalami heteroskedastisitas, yaitu ketidaksamaan variabel dari satu pengamatan
ke pengamatan lainnya untuk variabel independen yang berbeda (Ghozali, 2016).

2. Analisi Jalur (Path Analysis)
Analisis jalur atau path analysis adalah sebuah metode yang dikembangkan untuk
mengkaji hubungan langsung dan tidak langsung dari beberapa peubah, dimana
sebagian dari perubah itu dipandang sebagai perubah penjelas dari perubah lain yang
dipandang perubah respon.

3. Pengujian Hipotesis

Model regresi yang memenuhi syarat uji asumsi klasik akan digunakan untuk
menganalisis kelanjutan data dengan menguji hipotesis berikut: 1) Uji Determinasi:
Uji ini dapat digunakan untuk menghitung presentase atau proporsi dari suatu variabel
independen dibandingkan dengan naik turunnya variabel dependen. 2) Uji F, atau uji
statistik F, menunjukkan apakah semua variabel independen dalam model
mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan. Nilai R2 yang rendah
menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel-
variabel lain sangat terbatas (Ghozali, 2016). Penelitian ini, uji F atau uji F digunakan.
Hasil hitung F dibandingkan dengan tabel F dengan a = 5% atau tingkat signifikan
0,05. 3) Uji T digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas dapat
mempengaruhi variabel dependen. Kriteria pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t,
dengan membandingkan t tabel dan t hitung dengan tingkat o. = 5%.

a) Pengaruh Likuiditas Terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak memengaruhi manajemen
laba, dengan tingkat signifikan 0,662 di atas 0,05. Ini menunjukkan bahwa hipotesis
pertama ditolak. Dalam penelitian ini, rasio current digunakan untuk mengukur likuiditas
perusahaan.
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Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar perusahaan dapat menutupi hutang
lancarnya. Karena perusahaan berada pada kondisi yang baik dan dapat membayar hutang
jangka pendeknya dengan aset lancarnya, manajer cenderung tidak tertarik untuk
menerapkan praktik manajemen laba.

b) Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Menurut hasil penelitian, hipotesis kedua diterima karena variabel profitabilitas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba, dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Penelitian ini, return on equity (ROE) digunakan untuk menghitung rasio
profitabilitas. Karena investor lebih suka berinvestasi di perusahaan yang memiliki tingkat
pengembalian yang tinggi, perusahaan yang tidak dapat menghasilkan laba yang tinggi
pasti tidak akan menarik investor. Akibatnya, manajemen inovatif akhirnya akan
mengadopsi manajemen laba.

¢) Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis ketiga diterima. Tingkat signifikan penelitian
adalah 0,012 < 0,05. Penelitian ini menghitung leverage dengan menggunakan debt to
asset ratio (DAR). Ada rasio yang disebut Debt to Asset Ratio yang digunakan untuk
menghitung jumlah aset yang dibiayai oleh hutang. Semakin besar leverage, semakin sulit
bagi perusahaan untuk mendapatkan pinjaman karena kekhawatiran bahwa perusahaan
tidak akan mampu menutupi semua utang dengan aktiva yang dimilikinya. Hal-hal ini
dapat mendorong manajemen bisnis untuk menerapkan strategi manajemen laba.

d) Pengaruh Financial Classification Terhadap Manajemen Laba

Studi ini menolak hipotesis keempat karena variabel klasifikasi keuangan tidak
mempengaruhi manajemen laba. Penemuan ini sejalan dengan penelitian Cicilia dan
Wiyono (2018), yang juga menemukan bahwa klasifikasi keuangan tidak mempengaruhi
manajemen laba.

e) Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dengan sig 0,507 lebih besar dari 0,05, variabel
kualitas audit tidak memengaruhi manajemen laba. Oleh karena itu, hipotesis kelima
ditolak. Studi yang dilakukan oleh Nasution dkk. (2018) dan Christiani dan Nugrahanti
(2014) menunjukkan bahwa kualitas audit tidak mempengaruhi manajemen laba.

f) Pengaruh Corporate Performance Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis keenam diterima karena penelitian menunjukkan bahwa kinerja perusahaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Jika kinerja bisnis menurun
atau tidak sesuai dengan harapan, maka keuntungan atau tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya tidak akan tercapai dengan baik. Mereka yang bertanggung jawab atas hal ini
akan berusaha sebaik mungkin untuk mengurangi kehilangan ini, termasuk menggunakan
teknik seperti manipulasi laba atau manajemen laba.

g) Pengaruh Likuiditas Terhadap Manajemen Laba Melalui Proporsi Komisaris
Independen Sebagai Variabel Intervening

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen sebagai variabel

intervening tidak dipengaruhi langsung oleh likuiditas, dengan koefisien -0,015.
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Jadi, hipotesis ketujuh tidak valid. Meskipun perusahaan memiliki nilai likuiditas yang
tinggi dan diawasi oleh komisaris independen untuk meningkatkan corporate performance,
praktik manajemen laba manajemen perusahaan tidak dapat mempengaruhinya.

h) Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba Melalui Proporsi Komisaris
Independen Sebagai Variabel Intervening

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat signifikan 0,202 lebih besar dari 0,05, dan

koefisien jalur menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh langsung

terhadap proporsi komisaris independen sebagai variabel intervening. Nilai koefisien -

0,022 ini lebih rendah daripada pengaruh langsung profitabilitas terhadap manajemen laba,

yaitu 0,224. Jadi, hipotesis kedelapan tidak menerima Ha.

1) Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba Melalui Proporsi Komisaris
Independen Sebagai Variabel Intervening

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat signifikan 0,352 lebih besar dari 0,05, dan
koefisien jalur menunjukkan bahwa leverage tidak berdampak langsung pada proporsi
komisaris independen sebagai variabel intervening dengan nilai koefisien 0,023. Dengan
demikian, hipotesis kesembilan ditolak, yang menunjukkan bahwa meskipun perusahaan
memiliki nilai leverage yang tinggi dan komisaris independen mengawasinya untuk
meningkatkan kinerjanya tidak mempengaruhi praktik manajemen laba yang dilakukan
manajemen perusahan.

j) Pengaruh Financial Classification Terhadap Manajemen Laba Melalui Proporsi
Komisaris Independen Sebagai Variabel Intervening

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat signifikan 0,417 lebih besar dari 0,05, dan

koefisien analisis jalur menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen sebagai

variabel intervening tidak berdampak langsung pada profitabilitas, dengan nilai koefisien

0,001. Oleh karena itu, hipotesis kesepuluh ditolak. Menurut penelitian Raden (2015),

klasifikasi keuangan memengaruhi cororate performance.

k) Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba Melalui Proporsi

Komisaris Independen Sebagai Variabel Intervening
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat signifikan 0,006 kurang dari 0,05, yang
berarti bahwa kualitas audit dipengaruhi secara langsung oleh proporsi komisaris
independen dengan nilai koefisien 0,104, dan proporsi komisaris independen digunakan
sebagai variabel intervening dengan nilai koefisien -0,021. Nilai koefisien -0,021 lebih
tinggi jika dibandingkan dengan pengaruh langsung kualitas audit terhadap manajemen
laba. simpulkan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba melalui
proporsi komisaris independen sebagai variabel intervening, yang artinya hipotesis
kesebelas diterima.

I) Pengaruh Corporate Performance Terhadap Manajemen Laba Melalui Proporsi
Komisaris Independen Sebagai Variabel intervening

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat signifikan 0,049 < 0,05, yang berarti bahwa

kinerja perusahaan dipengaruhi secara langsung dengan proporsi komisaris independen

dengan nilai koefisien 0,113, sementara proporsi komisaris independen dianggap sebagai

variabel intervening dengan nilai koefisien -0,023.
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Pengaruh langsung proporsi komisaris independen terhadap manajemen laba lebih besar
daripada pengaruh langsung proporsi komisaris independen terhadap kinerja perusahaan.
Penelitian ini sejalan dengan Valenti et al. (2011), yang menemukan bahwa kinerja
perusahaan memengaruhi manajemen laba melalui proporsi komisaris independen sebagai
faktor intervensi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkana hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bawah terdapat beberapa penemuan
yang hasilnya signifikan sesuai denagan grand theory yang disampaikan pada penelitian
ini. Pertama, bahwanya profitabiltas dan leverage berpengaruh terhadap manajemen Laba
hal ini terbukti bahwa Ketika terjadinya penuruan terhadap profitabiltas dan leverage maka
akan menjadi peluang bagi Perusahaan untuk melindungi Perusahaan dengan melalukan
pola manajemen laba. Kedua, bahwanya likuditas tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba hal ini berarti perusahaan berada pada kondisi yang baik dan dapat membayar hutang
jangka pendeknya dengan aset lancarnya, manajer cenderung tidak tertarik untuk
menerapkan praktik manajemen laba.

Ketiga yaitu tidak adanya pengaruh antaran financial classification terhadap manajemen
laba. secara tidak langsung, apabila perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan
memiliki cara lain dalam mengatasi hal tersebut, seperti menjual asetaset yang dimilikinya,
melakukan penggabungan usaha (merger) dengan perusahaan lain, mengurangi
pengeluaran, melakukan inovasi pada produk yang disesuaikan dengan kebutuhan, dan lain
sebagainya. Hal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Sjahrial (2014:586)
yang mengungkapkan tentang beberapa cara yang dapat dilakukan perusahaan dalam
mengatasi kesulitan keuangan yang sedang dihadapinya. Keempat yaitu bahwa corporate
performance memiliki pengaruh terhadap manajemen laba Jika kinerja bisnis menurun atau
tidak sesuai dengan harapan, maka keuntungan atau tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya tidak akan tercapai dengan baik. Mereka yang bertanggung jawab atas hal ini
akan berusaha sebaik mungkin untuk mengurangi kehilangan ini, termasuk menggunakan
teknik seperti manipulasi laba atau manajemen laba.

Secara Intervening untuk likuidatas, profitabilitas dan leverage tidak memiliki pemgaruh
yang signifikan terhadap manajemen laba terhadap proporsi dewan komisaris. Hal ini
terbukti bawah secara keseluruhan dinyatakan bahwasanya tidak ada hubunganya antara
jumlah proporsi dewan komisaris dengan Kkinerja keuangan Perusahaan khusunya
penentuan kebijakan mengenai pola manajemen laba yang dilakukan Perusahaan.

Saran

Rekomendasi berikut dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian mendatang:

1. Memperluas sampel penelitian dengan mempelajari perusahaan sektor lain yang
terdaftar di BEI diluar perusahaan transportasi.

2. Periode penelitian dapat diperpanjang untuk hasil penelitian yang lebih akurat.

3. Jika peneliti lain ingin melakukan penelitian ulang, peneliti dapat menambahkan
variabel independen tambahan.
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